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ABSTRAK 

Syafrianto Tambunan, Layanan Bimbingan Karir Kerjabilitas Dalam 

Pengembangan Karir Difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta. Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam. Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga 2018. 

Penelitian ini dilatarbelakangi kegelisahan akademik berdasarkan 

penelusuran secara teoritis dan secara empirik bahwa ada kesenjangan di masyarakat, 

orang dengan kebutuhan khusus cenderung dianaktirikan. Masalah pokok dan fokus 

penelitian dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan karir difabel belum marak 

digalakkan atau belum ada yang meneliti oleh para kalangan akademisi dan praktisi, 

hingga sampai saat ini lebih difokuskan dalam ruang lingkup formal. Selanjutnya ada 

korelasi antara teknologi dan praktik konseling di Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) Saujana Yogyakarta yang mengembangkan program kerjabilitas, sebuah 
program job matching berbasis daring yang mengkombinasikan portal lowongan 

kerja dan penempatan kerja bagi difabel. Tujuan penelitian ini untuk mengungkap 

secara teoritis dan empiris layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan 

karir difabel.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 4 orang yang 

bekerja di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana dan 3 orang difabel, teknik 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan, dengan 

menggunakan triangulasi data, dan auditing atau penelusuran data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir kerjabilitas 

yang dilakukan di lembaga swadaya masyarakat Saujana Yogyakarta melalui 

beberapa tahapan ialah sebagai berikut: Pertama. Layanan bimbingan karir melalui  

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ada 2 layanan inti dalam layanan bimbingan 

karir kerjabilitas, 1. Layanan job matching disetting untuk memanfaatkan teknologi 

sebagai sumber kekuatan dalam pengembangan karir difabel. 2. Pelatihan karir 

dilaksanakan secara face to face dan kelompok. Kedua. Hasil pelaksanaan layanan 

bimbingan karir kerjabilitas membentuk konsep diri difabel yang sudah memiliki 

dampak positif dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Difabel mengalami 

perubahan diri dan pemahaman tentang dunia kerja yang pada awalnya takut mencari 

kerja menjadi berani dan terbuka untuk mencari kerja. Ketiga. Adapun faktor 

pendukung dan penghambat layanan bimbingan kerjabilitas dalam pengembangan 

karir difabel diantaranya faktor pendukung terdiri dari akses web Apps kerjabilitas 

mudah, difabel adalah survival sejati dan penyelesai masalah, kerja sama dengan 

Wikimedia, ICT Watch, AJI Indonesia, Google, dan Microsoft, tim saujana. Faktor 

penghambat terdiri dari kesediaan diri penyedia kerja bagi difabel belum terbuka, 

masih sedikit perusahaan yang menyediakan lapangan kerja bagi difabel. 

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Kerjabilitas, Difabel. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 0543.b/UU/1987, tanggal 

22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Latin Huruf  Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Sa' S| Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha' H{ Ha (titik di bawah) ح

 Kha' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad S{ Es (titik di bawah) ص
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 Dhad D{ De (titik di bawah) ض

 Tha' T{ Te (titik di bawah) ط

 Zha' Z{ Zet (titik di bawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (di atas)' ع

 Ghain G Ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ’- Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  ّّلّنز  ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  بهنّ  

C. Vokal Pendek 

Fathah ( _  َّ _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َّ _ ) ditulis I, dan Dammah ( _  َّ _ ) ditulis u. 
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Contoh :  ّأحمد  ditulis ah}mada. 

 .ditulis rafiqa  رف ق 

 .ditulis s}aluha صل ح 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i 

 ditulis mi>s|a>q ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u 

 ditulis us}u>l أصول

 

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الزحيلي

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 ditulis t}auq طوق
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F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki lafaz aslinya. 

Contoh :  بداية المجتهد ditulis Bida>yah al-Mujtahid. 

 

G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis raba>’ib ربائب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużu>na تأخذون

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  ا  diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan. 

 .’<ditulis an-Nisa النساء
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MOTTO 

 

 

 ّّّ ّّ ّ ّ ّّّّ ّ ّ

  ّ  ّّ  ّّ  ّّ ّ ّّ   ّّّ

 

 

Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 

Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 

keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

(Q.S. Al-Ankabuut: 45) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bhineka Tunggal Ika merupakan ciri khas bangsa Indonesia. 

Sebagaimana diketahui, Indonesia adalah Negara kepulauan dengan jumlah 

terbesar di dunia, mencapai 17.667 pulau besar dan pulau kecil.
1
 Wajar saja kalau 

dikatakan kemajemukan masyarakat Indonesia merupakan suatu keniscayaan 

yang tidak bisa dielakkan, sekaligus anugerah Yang Mahakuasa, dengan 

kemajemukan masyarakat Indonesia, setiap orang dilahirkan dengan berbagai 

perbedaan, tidak ada yang dilahirkan sama meskipun mereka adalah kembar. 

Perbedaan tersebut bisa melalui perbedaan fisik maupun non fisik, dan 

merupakan hal yang wajar jika kita berbeda dalam segala hal. Contohnya 

perbedaan warna kulit, bentuk fisik, kecerdasan, dan perbedaan-perbedaan 

lainnya. 

Semua Agama mengajarkan manusia untuk mengasihi sesama, dilihat dari 

pelbagai suku, ras, fisik dan lain-lain, tujuannya adalah untuk tidak bersikap 

apriori terhadap kaum lemah termasuk disini difabel, karena penghargaan harkat 

dan martabat secara agama tidak memandang kekurangan-kekurangan lahiriah 

melainkan derajat ketakwaan. Nilai-nilai keberadaan agama baik secara tekstual, 

                                                           
1
 Choirul Mahpud, Pendidikan Multikultural. cet. Ke-4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

184.   
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maupun kontekstual sangat berperan penting dalam menyeimbangkan tingkah 

laku kita untuk tidak masuk kearah yang negatif. 

Dalam hal ini Islam memandang manusia secara positif dan egaliter serta 

memandang substansi manusia lebih pada sesuatu yang bersifat materi. Dengan 

kata lain, semua manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama, baik dari segi 

latar belakang sosial, pendidikan, ataupun fisik seseorang, yang membedakan di 

antara manusia adalah aspek keimanan dan ketakwaannya.
2
 Menjadi difabel di 

tengah masyarakat yang menganut paham “normalisme” paham pemuja 

kenormalan, dipandang kasihan atau tidak dianggap dalam bermasyarakat adalah 

sesuatu yang sering kali kita lihat dilingkungan difabel. 

Paradigma masyarakat tentang difabel yang masih menganggap difabel 

sebagai orang yang sakit, lemah, tidak berdaya, dan tergantung pada orang lain. 

menjadi mitos “barang rusak” sangat erat kaitannya dengan konsep 

dehumanisasi, karena menganggap difabel dianalogikan sebagai benda seperti 

baju, sepatu, dimana produk ini gagal dikarenakan salah cetak dan tidak layak 

untuk dijual. Sehingga difabel dianggap tidak layak untuk hidup.
3
 

Secara yuridis sudah diatur, dimana difabel bebas dari stigma-stigma 

negatif, terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas, pada Bab III pasal 7 yang berbunyi “hak bebas 

                                                           
2
 Akhmad Soleh, “Islam dan Penyandang Difabel: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang 

Difabel Dalam Sistem Pendidikan di Indonesia” Jurnal Palastren, Vol 8, No 2, (Desember 2015), 310. 
3
 Ro’fah & Dyah Ningrum Roosmawati, Meretas Belenggu Kekerasan, (Sukoharjo: PPRBM 

Solo, 2014), 16-17. 
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dari stigma untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak bebas dari pelecehan, 

penghinaan, dan pelabelan negatif terkait kondisi disabilitasnya.”.
4
 tetapi 

realitasnya, kondisi yang telah terjadi di tengah-tengah masyarakat bahwa 

banyak masyarakat cenderung memiliki stigma negatif terhadap beberapa jumlah 

individu atau kelompok difabel di Indonesia. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), Bank Dunia, dan 

International Labour Organization (ILO) pada tahun 2011 tentang jumlah 

difabel di dunia sekitar 15% atau sebanyak satu milyar jiwa dari total jumlah 

penduduk dunia. Dalam konteks Indonesia Pusat Data dan Informasi 

Kesejahteraan Sosial Kementerian Sosial RI pada tahun 2012 bahwa jumlah 

difabel di Indonesia sebanyak 1.250.780 orang. Sedangkan data Kemenkes tahun 

2010 sebanyak 6,7 juta orang. Sementara jika merujuk pada konteks 

ketenagakerjaan, data Kementerian Ketenagakerjaan dan Transmigrasi RI pada 

tahun 2010 jumlah penyandang difabel sebanyak 7.126.409 jiwa dan 1,5 juta 

jiwa diantaranya pengangguran.
5
 

Oleh karena itu sampai saat ini difabel masih menjadi masyarakat kelas 

dua, yang selalu menjadi korban diskriminasi secara sosial maupun secara 

struktural. Alienasi serta subordinasi terhadap difabel secara sosial sering kali 

                                                           
4
 Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 

5
 Sari Dwi Poerwanti, “Pengelolaan Tenaga Kerja Difabel Untuk Mewujudkan Workplace 

Inclusion” INKLUSI: Journal of Disability Studies, 3.   
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kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Contohnya adalah orang yang normal 

dapat melakukan suatu pekerjaan dengan mudah dan dapat dikerjakan sendiri 

tanpa bantuan orang lain, sedangkan difabel dianggap kelompok yang tidak 

produktif, kurang efektif dan efisien, serta tidak siap dalam berkarir di 

lingkungan masyarakat sehingga dianggap bukan merupakan sumber daya 

manusia yang penting dalam mengisi lapangan pekerjaan. 

Sehingga difabel yang hidup ditengah-tengah masyarakat akan 

dipengaruhi oleh beberapa perilaku orang lain dan berbagai norma-norma yang 

ada dalam masyarakat. Untuk megejewantahkan hal tersebut maka kepercayaan 

diri sangat penting dimiliki difabel. Kepercayaan diri adalah kepercayaan 

seseorang pada kemampuan yang ada dalam dirinya, menjadikan dirinya merasa 

mampu untuk bisa mencapai tujuan dalam hidupnya sehingga dapat berinteraksi 

secara baik.
7
  

Dapat disimpulkan ada dua faktor pendukung atau penghambat difabel 

dalam mempengaruhi karir yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Pertama, 

faktor eksternal yang sering ditemui adalah stigma negatif yang ada 

dimasyarakat. Menurut Macy (1996) hal yang seperti ini sering terjadi akibat 

masyarakat cenderung memunculkan stereotip bahwa keterbatasan fisik dan 

mental berbanding sama dengan tingkat intelektualitas yang dimiliki, mereka 

                                                           
6
 Fajar, “Empowerment Kaum Difabel dalam Ranah Publik”, Tesis tidak diterbitkan 

(Yogyakarta: Pascasarjana, 2016), 4. 
7
 Tifani, “Hubungan Antara Self Talk Dengan Kepercayaan Diri Pada Atlet Bola Basket di Kota 

Palembang,” Jurnal Ilmiah PSYCHE, Vol. 9 (1 Juli 2016), 62.  
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masih dianggap tidak memiliki keterampilan kerja karena keterbatasan yang 

dimiliki. Kedua faktor internal yang sering ditemui adalah masalah psikologis 

seperti rendah diri. Difabel sangat peduli pada body image, penerimaan dari 

teman-temannya, kebebasan, penerimaan diri sendiri dan pencapaian prestasi, 

akibatnya mereka mudah marah kepada orang lain bahkan terhadap dirinya 

sendiri.
8
 

Teori Donald E. Super menjelaskan bahwa karir yang akan dilalui 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya faktor dari dalam individu 

yang berkaitan dengan minat, bakat, kemauan, sikap, kemampuan intelektual dan 

berbagai potensi lainnya. Selanjutnya faktor yang berada dari luar individu 

diantaranya taraf kehidupan sosial, ekonomi, keluarga, tuntutan lingkungan 

setempat, dan budaya yang berkembang. Savickas menjelaskan paradigma pola 

kehidupan untuk konseling karir ini mendorong konselor untuk 

mempertimbangkan seluruh unsur yang dikategorikan sebagai kelebihan atau 

potensi konseli dalam suatu matriks pengalaman kehidupan.
9
 

Jika dikorelasikan antara faktor pendukung dan penghambat karir difabel 

dengan teori Donald E. Super saling memiliki keterkaitan, dilihat dari 

kemampuan individu untuk membentuk konsep diri. Sebaliknya jika individu 

tidak dapat mewujudkan konsep diri yang positif, maka individu akan mengalami 

                                                           
8
 Sari Dwi Poerwanti, “Pengelolaan Tenaga Kerja Difabel Untuk Mewujudkan Workplace 

Inclusion” INKLUSI: Journal of Disability Studies, Vol. 4 (1 Januari-Juni 2017), 4.  
9
 Samuel T. Gladding, Konseling: Profesi yang Menyeluruh, terj. Winarnp & Lilian Yuwono 

(Jakarta: Indeks, 2012), 414. 
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kesulitan dalam mengembangkan potensi dan konsep dirinya. Oleh karena itu, 

dalam perkembangan individu dibutuhkan bimbingan dan arahan dalam 

pengembangan karir difabel baik itu informasi karir, pelatihan karir dan 

pemahaman dunia kerja sehingga dapat memaksimalkan minat, bakat, dan 

potensi yang dimiliki. 

Pemahaman terhadap dunia kerja difabel sebagai bekal persiapan untuk 

memasuki dunia kerja adalah hal-hal yang menjadi permasalahan umum bagi 

seorang difabel adalah dimana kurangnya pemahaman untuk mengenal diri, yaitu 

mengetahui potensi dan mewaspadai kelemahannya, kurangnya kesiapan mental 

untuk bersaing di dunia kerja, kurang tahu tentang lingkup pekerjaan, serta 

pemahaman mengenai bagaimana strategi meniti karir mulai dari awal karir 

sampai dengan bagaimana upaya untuk meraih puncak karir yang dicita-

citakan.
10

 

Membangun kesadaran komprehensif bagi masyarakat untuk lebih peka 

terhadap isu difabel jelas memiliki sebuah perjalanan panjang. Organisasi 

Internasional mengawali perjalanan panjang ini pada tahun 1981, seiring dengan 

diresmikannya tahun itu sebagai tahun Internasional PBB sebagai penyandang 

cacat (The United Nations International Year of Disabled Persons). Setelah 

diresmikannya program IYDP oleh PBB kemudian dilanjutkan program aksi 

dunia untuk penyandang cacat (World Programme of Action Concerning 

                                                           
10

 Sutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Non Formal, dan Informal 

(Yogyakarta, Andi Offset, 2013), 139-140.  
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Disabled Persons) dari tahun 1983 sampai dengan 1992.
 11

 Harapan dan output 

dari program ini adalah penggalangan dana preventif terhadap penyebab 

kecacatan, kegiatan rehabilitasi, partisipasi penuh dan kesetaraan untuk difabel. 

Sehingga fokus utama dalam gerakan ini adalah usaha untuk memperluas 

kesempatan bagi difabel dan hak yang sebanding dalam proses pembangunan. 

Berdasarkan hasil pendataan, jumlah difabel di 9 Provinsi di Indonesia 

sebanyak 299.203 jiwa, sekitar 67,33% difabel dewasa tidak memiliki 

keterampilan dan pekerjaan. Jenis keterampilan utamanya adalah pijat, 

pertukangan, petani, buruh dan jasa.
12

 Data tersebut menjelaskan bahwa 

mayoritas kelompok difabel tidak memiliki peluang untuk berkarir. Peluang atau 

kesempatan untuk memiliki pekerjaaan merupakan hak setiap warga dalam suatu 

Negara, tambah lagi dalam mengenyam pendidikan, difabel kurang diberikan 

ruang akses baik informasi, fasilitas dan sarana.  

Dalam rangka melindungi dan memenuhi hak-hak difabel. Indonesia telah 

menjadi Negara pihak pada konvensi Hak-hak difabel. Selanjutnya, Indonesia 

juga telah meratifikasi konvensi hak-hak difabel tersebut melalui Undang-undang 

Nomor 19 Tahun 2011 dan telah mendepositkan instrumen ratifikasi Konvensi ke 

PBB pada 31 Desember 2011. Dengan adanya UU tentang pengesahan Konvensi 

                                                           
11

 Price & Takamine, “The Asian and Pacific Decade of Disabled Persons 1993-2002: What We 

Have Learned,” Asia Pacific Disability Rehabilitation Journal, Vol. 14, No. 2 (Maret 2003), 115-127. 
12

 Nawir, “Expose Data penyandang Cacat Berdasarkan Klarifikasi ICF Tahun 2009”, dalam 

https://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&File=article&sid=1013, diakses tanggal 19 

Oktober 2017. 

https://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&File=article&sid=1013
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difabel No. 19 Tahun 2011 tersebut, usaha peningkatan kesejahteraan difabel 

mulai dilihat dari pendekatan hak. 

Pasca Indonesia menjadi Negara pihak dalam konvensi tersebut, 

Indonesia mengemban kewajiban Nasional dan Internasional untuk 

merealisasikan hak-hak difabel melalui peraturan perundang-undangan yang 

berpihak. Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang difabel diciptakan untuk 

menutupi berbagai kekurangan pada UU No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang 

cacat, dan untuk memperkuat Konvensi Hak-hak difabel yang telah diratifikasi 

melalui Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011. 

Kesempatan luas dan hak yang sebanding dalam proses pembangunan 

jika dilihat dalam konteks Indonesia, bahwa pada hakikatnya difabel memperoleh 

kesempatan dalam berkarir seperti halnya manusia normal. Dijelaskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang 

Disabilitas, pada Bab III pasal 11 yang berbunyi “(a) memperoleh pekerjaan 

yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau swasta tanpa 

diskriminasi, (b) Memperoleh upah yang sama dengan tenaga kerja yang bukan 

penyandang disabilitas dalam jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang sama, 

(c) Memperoleh akomodasi yang layak dalam pekerjaan, (d) Tidak diberhentikan 

karena alasan disabilitas, (e) Mendapatkan program kembali bekerja, (f) 

penempatan kerja yang adil, proporsional, dan bermartabat, (g) memperoleh 

kesempatan dalam mengembangkan jenjang karir serta hak normatif yang 

melekat di dalamnya, (h) memajukan usaha, memiliki pekerjaan sendiri, 
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wiraswasta, koperasi, dan memulai usaha sendiri.”
13

. Walaupun berbagai 

peraturan perundang-undangan telah mengatur tentang hak-hak difabel, namun 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak difabel belum sampai pada tahap 

menggembirakan. Dalam Undang-Undang tersebut sudah jelas bahwa 

kesempatan untuk bekerja bagi difabel sama dengan manusia normal lainnya, 

tetapi pemerintah belum berhasil merealisasikan Undang-Undang tersebut, 

karena kesempatan kerja yang diberikan kepada difabel masih sangat sempit, 

sehingga permasalahan yang timbul adalah adanya diskriminasi.  

Difabel tidak diterima bukan karena kompetensinya, tetapi karena 

kecacatannya. Sehingga sampai saat ini belum ada terdapat aturan yang rinci dan 

mengikat bagi pihak-pihak yang mencoba melanggar, dan bisa dikatakan UU 

yang telah ditetapkan pemerintah telah kehilangan ruh dari mulai ditetapkannya 

UU tersebut sampai sekarang. Artinya bahwa kebijakan pemerintah belum 

menyentuh secara universal aspek-aspek difabel yang notabene menjadi harapan 

dan cita-cita difabel. Dalam perjuangan mencari pekerjaan, difabel dihadapkan 

pada tiga jenis hambatan utama, yaitu: sikap negatif, aksesibilitas pendidikan, 

pelatihan, dan aksesibilitas lingkungan. 

Selanjutnya, UU No. 8 Tahun 2016 juga mengamanatkan paling sedikit 

2% penempatan tenaga kerja difabel di lingkungan pemerintah, pemerintah 

daerah, badan usaha milik daerah, serta paling sedikit 1% penempatan tenaga 

                                                           
13

 Undang-Undang Negara Reppublik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang 

Cacat.  



10 

 

kerja difabel pada perusahaan swasta yang mempekerjakan paling sedikit 100 

(seratus) tenaga kerja. Namun, realitas tidak selalu berjalan lurus sesuai dengan 

idealitas. Berdasarkan hasil pantauan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY 

(sumber: http://www.nakertrans.jogjaprov.go.id/), dari sekitar 391 perusahaan 

yang mempekerjakan tenaga kerja di atas 100 (seratus) orang, baru sekitar 30 

perusahaan yang telah mempekerjakan difabel. Sulitnya mengakses kesempatan 

kerja bagi difabel dan upaya-upaya menghilangkan hambatan tersebut masih 

membutuhkan proses yang panjang. 

Bagi setiap orang karir merupakan hal yang urgen, bahkan untuk 

menguatkan pernyataan atau asumsi tersebut, dilakukan berbagai upaya 

pengembangan karir sejak dini. Karir memiliki kontribusi besar dalam proses 

perkembangan individu diberbagai tingkat usia tidak terkecuali dengan difabel 

yang telah menyelesaikan pendidikan formalnya. Selanjutnya, berbagai faktor 

lain juga turut ambil peran dalam menghambat akses kesempatan karir bagi 

difabel. Pada proses rekrutmen misalnya, banyak persyaratan kerja yang secara 

langsung mendiskriminasikan dan mengeliminasi calon pelamar difabel sejak 

tahap seleksi administrasi. Di berbagai perusahaan atau lembaga yang sedang 

membuka lowongan pekerjaan, persyaratan melamar kerja sering menyertakan 

syarat “sehat jasmani dan rohani” dan “berpenampilan menarik” yang diartikan 

tidak mengalami kecacatan fisik ataupun mental/intelektual. 

Selain itu, permasalahan yang dihadapi difabel bukan hanya masalah 

sosial dan psikologis seperti rendah diri, merasa tidak mampu dan tidak berdaya 

http://www.nakertrans.jogjaprov.go.id/
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tetapi juga masalah keterbatasan informasi karir. Karena sistem informasi 

dirancang untuk menyediakan untuk para pengguna dalam menelusuri pekerjaan 

dan informasi kerja bagi pengguna.
14

 

Pasal 28F UU tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) secara 

tegas telah menjelaskan bahwa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan 

memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya. 

Serta berhak mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan 

menyampaikan informasi dengan menggunakan saluran jenis yang tersedia. 

Namun hal ini masih belum terealisasi bagi difabel, keterbatasan fisik yang 

dimiliki sering kali menjadi penghambat mereka dalam mengakses informasi dan 

selama beberapa dekade inilah yang menjadi problem difabel dalam memilih 

karir yang sesuai keinginan, minat, bakat, dan potensinya.  

Berangkat dari problem difabel, maka dibutuhkan layanan bimbingan 

karir untuk memberikan fasilitas akses informasi dan pengembangan karir yang 

didesain secara matang, dan berbagai pelatihan untuk menjawab kebutuhan 

mereka. Kebermanfaatan karir bagi individu sejalan dengan usaha untuk 

menjawab tuntutan zaman yang dipenuhi oleh arus perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Difabel yang memasuki masa akhir jalur pendidikan 

formal diharapkan mampu mengembangkan karir sesuai dengan minat, bakat, 

dan potensi yang dimiliki agar menciptakan kehidupan yang lebih baik. 
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 Robert L. Gibson & Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, terj. Yudi Santoso 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 504.  
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Di beberapa tempat, perjuangan secara terus menerus yang dilakukan 

difabel melalui organisasi-organisasi yang secara sektoral bergerak dalam 

memperjuangkan hak-hak difabel, dalam hal ini difabel mengorganisir diri 

mereka kedalam berbagai varian organisasi. Misalnya, Ormas, LSM, dan 

beberapa yayasan difabel. Khususnya di Yogyakarta ada banyak Yayasan dan 

Lembaga Swadaya Masyarakat yang secara sektoral bergerak dalam 

memperjuangkan hak difabel diantaranya adalah Pertama, Sasana Integrasi dan 

Advokasi Difabel (SIGAB) Yogyakarta dimana lembaga ini fokus kepada 

layanan advokasi kebijakan yang bersifat kuratif membela hak-hak difabel dalam 

bermasyarakat, Kedua, Sentra Advokasi Perempuan Difabel dan  Anak (SAPDA) 

yang bergerak dalam memperjuangkan hak-hak perempuan difabel dan anak 

yang selama ini mengalami tindak kekerasan di lingkungan sekitarnya bahkan 

keluarga terdekatnya sendiri. Ketiga, Yayasan Penyandang Cacat Mandiri Craft 

(YPCM) yag bergerak dalam bidang wirausaha yaitu mainan anak-anak dari 

tahun 2003, tetapi pasca gempa bumi 27 Mei 2006 merusak tempat produksi 

mainan, sehingga yayasan tersebut kembali jatuh sampai dengan sekarang. 

Keempat, CIQAL (Center for Improving Qualified Activity in Live of People 

With Disabilities) yang fokus pada kegiatan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia  

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dari beberapa lembaga 

swadaya masyarakat atau yayasan yang berada di Yogyakarta, peneliti tertarik 
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pada Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta, yaitu sebagai 

tempat yang merupakan lembaga wirausaha sosial atau lembaga swadaya 

masyarakat, yang terdiri dari kumpulan orang-orang kreatif yang mengupayakan 

pemanfaatan media dan teknologi untuk perubahan sosial dan pelestarian 

lingkungan. Menjembatani difabel dengan memberdayakan mereka lewat 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjadi pemain dan mampu bersaing 

dalam revolusi media global demi perubahan sosial dan pelestarian lingkungan.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi menuntut 

pergeseran paradigma bimbingan karir konvensional menuju bimbingan karir 

berbasis teknologi. Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan menjelaskan kemajuan 

teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengaskses segala kepentingan ilmu 

pengetahuan, dari media internet ataupun media teknologi lain.
15

 Dalam  

memanfaatkan kemajuan teknologi dalam hal penggunaan internet, ada empat 

jalan dalam menyediakan layanan bimbingan karir diantaranya adalah 

memberikan informasi tentang pekerjaan, menyediakan perencanaan online 

tentang data-data pekerjaan untuk tujuan pengidentifikasian alternatif-alternatif 

kerja yang memungkinkan, memberikan konseling karir interaktif dalam layanan 

perencanaan karir, dan menyediakan pencarian lewat sejumlah besar data 
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 Zainal Arifin & Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajran Aktif dengan ICT 

(Yogyakarta: PT Skripta Media Creative, 2012), 5. 
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lowongan kerja dengan maksud mengidentifikasikan mana yang diinginkan 

pengguna.
16

 

Perkembangan tersebut, sejalan dengan keberadaan layanan bimbingan 

karir di Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana (LSM) Saujana Yogyakarta, 

yang memiliki peranan yang besar dalam memberikan pemahaman dan 

penyaluran minat karir difabel. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

mencita-citakan sebuah dunia komunitas difabel yang memiliki media dan 

teknologi, dan diproduksi oleh mereka sendiri untuk merayakan budaya mereka, 

menyuarakan suara rumput dan merangsang dialog untuk memecahkan masalah 

endemik mereka. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta 

memiliki program bimbingan karir bagi komunitas difabel diantaranya adalah isu 

difabel, pelatihan, video partisipatif, dan aplikasi ponsel.  

Pada tahun 2015 Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta yang peduli terhadap isu difabel meluncurkan jejaring sosial karir 

yang dinamakan kerjabilitas.com di Hotel Royal Ambarukmo. Direktur Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta Ruby Emir menjelaskan bahwa 

layanan bimbingan karir ini khusus diperuntukkan bagi difabel. Selain sarana 

berjejaring karir, aplikasi tersebut juga menyediakan kursus online sebagai 

penunjang karir mereka. Keberhasilan program kerjabilitas di Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta salah satunya dibuktikan adanya lima 
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 Robert L. Gibson & Marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, terj. Yudi Santoso, 
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orang penyandang difabel telah bekerja di Mirota Kampus, kini mirota menjadi 

salah satu perusahaan inklusi yang menjawab tantangan kemajuan teknologi 

bekerjasama dengan kerjabilitas dalam memberdayakan difabel. Pihak Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana menggagas layanan bimbingan karir ini 

dikarenakan melihat sebuah kesenjangan di masyarakat, orang dengan kebutuhan 

khusus cenderung dianaktirikan contohnya  lapangan kerja di Indonesia belum 

ramah difabel.  

Penyebab utama rendahnya partisipasi di atas disebabkan oleh dua faktor, 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternalnya adalah seperti 

rendahnya aksesibilitas transportasi umum termasuk jalan dan akses informasi 

karir. Sedangkan faktor internal adalah rendahnya motivasi untuk bekerja dan 

berkreativitas, baik soft skill maupun hard skill yang bisa meningkatkan daya 

saing angkatan kerja difabel di lapangan kerja. Dari masalah tersebut muncul 

sebuah ide untuk menjembatani kebutuhan lapangan kerja difabel yang sesuai 

dengan potensi yang dimiliki.
17

  

Berdasarkan paparan di atas, ada beberapa alasan yang mendasar peneliti 

memilih Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta sebagai 

lokasi penelitian. Pertama, layanan bimbingan karir terhadap difabel atau 

kelompok minoritas lainnya belum marak digalakkan atau belum ada yang 

meneliti oleh para kalangan akademisi dan praktisi, hingga sampai saat ini lebih 

difokuskan di ruang lingkup formal pendidikan yaitu kegiatan bimbingan di SMP 
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 Wawancara dengan Mas Rubby Emir, Senin 18 Desember 2017.  
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dan SMA menempati urutan pertama, Perguruan Tinggi (PT) urutan kedua, TK 

dan SD urutan ketiga.
18

 Kedua, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta memiliki program layanan bimbingan karir yang telah tersusun dan 

terlaksana bagi difabel. Ketiga, peneliti mengamati adanya korelasi antara 

teknologi dengan praktik konseling di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana Yogyakarta yang mengembangkan program kerjabilitas, sebuah program 

job matching berbasis daring yang mengkombinasikan portal lowongan kerja dan 

program penempatan kerja bagi difabel di Indonesia khususnya di Yogyakarta. 

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

implementasi bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan karir difabel di 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Layanan Bimbingan Karir Kerjabilitas dalam pengembangan karir 

difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan dari Layanan Bimbingan Karir Kerjabilitas 

dalam Pengembangan Karir difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana Yogyakarta? 
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 W.S. Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Yogyakarta: 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Layanan Bimbingan Karir 

Kerjabilitas dalam Pengembangan Karir difabel di Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab dan mengungkap 

permasalahan yang diteliti, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan layanan bimbingan karir kerjabilitas 

dalam pengembangan karir difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan dari layanan bimbingan karir kerjabilitas 

dalam pengembangan Karir difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam layanan 

bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan karir difabel di Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. 

Kegunaan penelitian ada dua yaitu secara teoritis dan secara praktis yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai teori-teori yang berkaitan dengan faktor penelitian serta 
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memberikan sumbangan terhadap khazanah keilmuan Bimbingan Konseling 

Islam berupa informasi ilmiah tentang karir yang berbasis informasi dan 

teknologi dalam memaksimalkan potensi penyandang difabel, serta penelitian 

ini dapat digunakan sebagai acuan terhadap penelitian yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi difabel 

Manfaat bagi difabel adalah untuk lebih matang dalam merencanakan 

karir dan termotivasi dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Melalui hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya pencegahan agar difabel siap 

dalam pemilihan karir di masa depan. 

b. Manfaat bagi masyarakat dan pemerintah  

Untuk memberikan kontribusi pemikiran sebagai langkah awal 

penyadaran bagi masyarakat, pemerintah tentang posisi kemanusiaan yang 

tidak membedakan bentuk fisik, serta menjadi masukan dan sebagai bahan 

informasi dalam mengambil kebijakan untuk lebih memperhatikan 

penyandang difabel dan menjadi model pengembangan dalam merealisasikan 

atau memberdayakan difabel sesuai amanat Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 

c. Manfaat bagi Lembaga 

bahan pertimbangan bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana untuk mengembangkan motivasi karir komunitas difabel. Dan sebagai 
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bahan evaluasi untuk lebih meningkatkan layanan bimbingan karir difabel di 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Perlunya penelusuran kajian pustaka agar peneliti bisa mengetahui 

kedudukan dan posisi dari penelitan yang sedang dilakukan. Dari hasil 

penelusuran terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

Penelitian Tesis yang ditulis oleh Aisyah Khumairo dengan judul 

“Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri di 

Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Duha Bantul Ad-Duha Bantul Yogyakarta”. 

Hasil penelitian dalam penelitian tersebut yaitu 1) implementasi bimbingan karir 

diimplementasikan dalam sebuah perencanaan, pelaksanaan (layanan dasar, 

layanan responsive, perencanaan individual, dukungan sistem, dan evaluasi). 2) 

Dampak bimbingan karir dalam membentuk perilaku siswa sudah memiliki 

dampak yang positif dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa telah 

memiliki nilai-nilai tanggung jawab, jujur, disiplin, mandiri, kerja keras, percaya 

diri, inisiatif, dan energik. 3) faktor pendukung terdiri dari pendiri pesantren 

merupakan pengusaha sukses di Bantul, pesantren telah memiliki tempat magang 

sendiri, letak geografis pesantren yang aman dan nyaman. Serta faktor 

penghambat terdiri dari pesantren belum memiliki konsep pendidikan 

kewirausahaan yang terstruktur, tenaga pengajar yang masih sedikit, belum 
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adanya laboratorium TIK dan usia santri yang tidak seragam.
19

 Perbedaan dengan 

penelitian peneliti adalah jumlah variabel yang digunakan, subjek penelitian, dan 

lokasi penelitian. Adapun persamaan penelitian adalah untuk mengetahui 

implementasi layanan bimbingan karir. 

Penelitian yang dilakukan oleh Milu Winasti, mahasiswi Fakultas 

Psikologi dari Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, tulisan jurnal yang 

berjudul “Motivasi Berwirausaha Pada Penyandang Difabel Fisik”. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa motivasi berwirausaha pada penyandang 

difabel fisik di dorong oleh kebutuhan eksistensi, keterhubungan, dan 

pertumbuhan. Hambatan-hambatan dalam berwirausaha yang ditemukan dalam 

penelitian lebih kepada faktor eksternal tidak ada temuan di dalam faktor 

internal. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah subjek penelitan, dimana 

jurnal ini lebih fokus kepada difabel seedangkan peneliti ingin melihat lembaga 

dalam memberikan layanan bimbingan karir terhadap difabel. Persamaannya 

adalah karakterisitik subjek penelitian.
20

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ikadek Nadiana, Iketut Darsana, Kadek 

Suranata yang berjudul “Penerapan Bimbingan Karir Super dengan Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Rencana Keputusan Karir Pada Siswa Kelas IX 

B5 SMP N 4 Singaraja”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan teori 
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bimbingan karir super dengan teknik modeling mampu meningkatkan rencana 

keputusan terhadap karir pada siswa kelas IX B5 SMP N 4 Singaraja Tahun 

Pelajaran 2013/2014, ini terbukti dari peningkatan persentase skor siswa terhadap 

karir berdasarkan analisis kuesioner yang sudah disebarkan. Peningkatan rencana 

keputusan siswa diketahui setelah diadakan layanan pada siklus I dan siklus II.
21

 

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Oki Lukmanul Hakim yang berjudul 

“Evaluasi Program Bimbingan Karir di SMA N 1 Cangkringan Sleman 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitiannya mengungkapkan 

bahwa program bimbingan karir di SMA N 1 Cankringan dapat berjalan dengan 

baik. Hal ini dilihat dengan angka rata-rata perolehan baik dari setiap kelas. 

Perolehan setiap kelas 60%-79% dengan kategori “baik” serta penilaian seluruh 

kelas 70,92% dengan kategori “baik”. Terlaksananya program bimbingan karir 

sesuai dengan program yang telah tersusun.
22

 

Penelitian tesis oleh Randi Muhammad Gumilang tentang “Perencanaan 

Karir Calon Pensiunan dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Studi 

Kasus di Yayasan Taman Siswa Jetis Yogyakarta)”. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa: Pertama, perencanaan karir calon pensiunan di Yayasan 

Taman Siswa Jetis Yogyakarta yaitu melanjutkan karir sesuai dengan karir asal 

yakni di lembaga yang sama atau ditempat yang berbeda pada bidang yang sama. 
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Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir calon pensiunan 

adalah faktor internal dari pendidikan, jabatan, keluarga, dan kebutuhan hidup, 

faktor eksternal terdiri atas kepegawaian, pergaulan, dan pertemanan. Ketiga, 

perencanaan karir calon pensiunan dalam perspektif bimbingan dan konseling 

Islam meliputi tujuan perencanaan karir, urgensi perencanaan karir, dan implikasi 

perencanaan karir calon pension terhdap bimbingan dan konseling Islam 

mencakup tataran teoritik dalam hal pengayaan khazanah keilmuan.
23

 

Penelitian Tesis oleh Fitri Kusumaryani tentang “Pemberdayaan Difabel 

Fisik Melalui Bimbingan Sosial dan Vokasional dalam Panti (studi Kasus di 

Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta)”. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa diketahuinya program rehabilitasi sosial secara 

menyeluruh di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang merupakan program 

lengkap  yang terdiri dari rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial psikologis dan 

rehabilitasi vokasional. Dua rangakaian pelayanan bagian dari program 

rehabilitasi sosial yang penting dan nmerupakan program inti dari pembinaan 

difabel fisik dalam rangka membina dan mengembangkan difabel fisik agar 

mampu baik secara sosial, psikologis, maupun dalam praktek 

kerja/vokasionalnya sehingga dapat menjadi bagian dari masyarakat yang 

memiliki kemampuan kemandirian, kepercayaan, percaya diri, dan memiliki 

komitmen terhadap dirinya sendiri dalam menjalani kehidupan sosialnya. 
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Berdasarkan hasil evalusai psikososial dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

difabel fisik setelah melalui rehabilitasi selama kurang lebih 4 bulan di panti 

telah mampu menggunakan potensi diri, konsep diri, komitmen dan cita-

citanya.
24

 

Penelitian tesis oleh Triyanto yang berjudul “Minat Berwirausaha 

Penyandang Cacat Tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 

(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha penyandang cacat tubuh di 

BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah faktor lingkungan keluarga 

semasa kecil, pendidikan, nilai-nilai personal penyandang cacat tubuh, usia, dan 

riwayat pekerjaan. Upaya BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha adalah dengan mengadakan sarasehan antara 

orang tua siswa dengan siswa dan instruktur pada waktu pelepasan, membuat 

profil alumni yang telah berhasil dalam berwirausaha, mendatangkan alumni 

panti unruk memberikan motivasi bagi adik kelas, melakukam kunjungan ke 

tempat alumni yang telah berhasil dalam berwirausaha dan penambahan 

pengetahuan umum materi kewirausahaan.
25

 

Jurnal penelitian dari Budi Sutrisno yang berjudul “ Perencanaan Karir 

Siswa SMK (Sebuah Model Berbasi Pengembangan Soft-Skill)”. Hasil penelitian 
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menjelaskan bahwa: Pertama, jenis aspek perencanaan karir yang perlu 

diutamakan adalah aspek kemampuan mengidentifikasi tujuan-tujuan yang 

berkaitan dengan karir, kemamuan menyusun program kerja pendidikan yang 

berhubungan dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan guna 

menyediakan arah, waktu, dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk 

meraih tujuan karir. Jenis kompetensi soft-skill yang dikembangkan ketiga SMK 

belum jelas, dinyatakan include pada materi kejujuran dan masih belum 

mengembangkan kompetensi harapan secara maksimal. Jenis kompeetensi yang 

diharapkan meningkatkan mutu lulusan adalah manajemen diri, kemampuan 

berkomunikasi, etika professional, teamwork, dan kewirausahaan. Dalam 

pengembangan soft-skill perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan merupakan 

cerminan dari visi dan misi sekolah. Kedua, bahwa pelaksanaan pengembangan 

soft-skill di 3 SMK masih belum maksimal, dilihat dari perencanaan yang belum 

terencana dengan baik. Ketiga, actor yang berperan dalam pengembangan soft-

skill yaitu pimpinan sekolah (kepala dan wakil kepala), guru, siswa, dan 

masyarakat dengan jalinan hubungan yang sinergis sesuai peran masing-masing 

komponen yang masih perlu ditingkatkan.
26

  

Penelitian Wirawan dengan judul “Aksesibilitas Penyandang Cacat di 

Jawa Timur. Hasil penelitian menghasilkan temuan bahwa kebijakan tentang 

penanganan para penyandang cacat (disabled persons) di daerah Kabupaten/Kota 
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di Jawa Timur, nampak hampir sama polanya di berbagai daerah, yaitu belum 

adanya kejelasan tentang arah, tujuan maupun sasaran akhir yang harus dicapai. 

Hal ini dapat dibuktikan dari salah satu indikator salah satu penanganan 

penyandang cacat di setiap daerah kelihatan sama saja.
27

 

Jurnal penelitian dari Sari Dewi Poerwanti dengan judul “Pengelolaan 

Tenaga Kerja Difabel untuk Mewujudkan Workplace Inclusion”. Hasil penelitian 

menemukan ada faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan tenaga 

kerja difabel. Faktor pendukung pengelolaan tenaga kerja berupa kerja sama 

stake holder, dukungan rekan kerja, pendampingan serta konseling bagi 

karyawan difabel. Sedangkan faktor penghambatnya adalah komunikasi, 

ketidaksiapan cabang untuk menempatkan karyawan difabel, tenaga prodesional 

pendukung difabel, dan produktivitas kerja karyawan difabel yang mengancam 

keberlanjutan kerja mereka. Meskipun demikian, PT. Trans Retail Indonesia 

dapat dianggap memiliki modal yang cukup untuk mengembangkan diversity 

management dalam upaya mewujudkan workplace inclusion.
28

 

Hasil pengamatan penulis terhadap sepuluh penelitian diatas 

mengindikasikan beberapa perbedaan yang menjadikan peluang bagi penulis 

dalam melakukan penelitian, perbedaan tersebut penulis anggap sebagai 

penyempurnaan pada penelitian-penelitian diatas, yakni sebagai berikut: 
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1. Bimbingan karir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan karir 

yang difokuskan pada komunitas difabel dalam pengembangan karir di masa 

yang akan datang, dimana penelitian-penelitian sebelumnya juga tidak 

menyentuh ranah konseling. 

2. Penelitian ini tidak hanya mengungkapkan pelayanan bimbingan karir secara 

konvensional, tetapi juga mengungkapkan kegiatan-kegiatan pelayanan 

bimbingan karir berbasis internet dalam memanfaatkan teknologi yang 

semakin canggih 

 

E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Peneliti berusaha mengungkapkan data sesuai fakta di lapangan yaitu pada 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. Menurut W. 

Lawrence Neuman penelitian lapangan adalah pilihan yang tepat ketika ingin 

memahami, mempelajari atau menggambarkan sekelompok orang yang 

berinteraksi yang berfokus pada lokasi tertentu.
29

 Pendekatan penelitian 

kualitatif yaitu penelitan yang dilakukan untuk mengeksplor fenomena yang 

tidak dapat dikuantifikasikan, jumlah, intensitas, atau frekuensinya, dimana 
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proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia yang menekankan 

sifat realitas yang terbangun secara sosial yang mempunyai hubungan erat 

antara peneliti dan subyek yang diteliti.
30

 Jadi dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha menganalisisis kegiatan layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam 

pengembangan karir difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) Saujana Yogyakarta, alasan peneliti memilih Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta karena merupakan lembaga yang 

menyediakan pelatihan, akses layanan informasi karir berbasis teknologi dan 

memanfaat pengunaan internet diantaranya adalah mengembangkan program 

kerjabilitas, sebuah program job matching berbasis daring yang 

mengkombinasikan portal lowongan kerja dan program penempatan kerja bagi 

penyandang difabel di Indonesia khususnya di Yogyakarta. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Sumber data dapat berupa manusia, peistiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, 
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beragam gambar dan rekaman, dokumentasi, dan arsip.
31

 Subyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah semua komponen yang terlibat dalam kegiatan 

layanan bimbingan karir, diantaranya Direktur CEO yaitu pimpinan LSM 

Saujana, CTO yang artinya wakil direktur yang bertanggung jawab penuh atas 

segala kegiatan teknologi dan informasi yang ada di dalam perusahaan, dan 

programmer yaitu seseorang yang mempunyai keahlian di bidang komputer 

yang dapat membuat sebuah program dengan sangat bagus dan teratur, serta 

beberapa anggota difabel yang tergabung dalam kerjabilitas dan mengikuti 

pelatihan karir di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. 

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah layanan, hasil 

pelaksanaan, serta faktor pendukung dan faktor penghambat dari layanan 

bimbingan karir kerjabilitas di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara bagi peneliti untuk 

memperoleh data yang akan diteliti, karena penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif maka penelitian ini akan menekankan pada observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi berguna untuk menuntut peneliti supaya adanya 

pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
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terhadap objek penelitian. Alasan peneliti melakukan observasi yaitu untuk 

menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab 

pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi yaitu 

melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu serta melakukan umpan 

balik terhadap pengukuran tersebut.
32

 

Observasi ini dipergunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

kegiatan layanan karir, khususnya pelaksanaan layanan bimbingan karir 

dalam pengembangan karir difabel di Lembaga Swadaya Masyaraat (LSM) 

Saujana Yogyakarta. Selain itu observasi juga dilakukan untuk meninjau 

lokasi Lembaga Swadaya Masyarkat (LSM) Saujana Yogyakarta, 

pengamatan ini dilakukan untuk bertujuan untuk melihat dan mengamati 

keadaan yang ada di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana 

Yogyakarta, serta kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan di lembaga 

tersebut, karena melalui observasi peneliti dapat mempelajari tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 

b. Wawancara/Interview 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan Tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau 
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orang yang diwawancarai, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupaya garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara akan dilakukan kepada Direktur Utama Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta, berserta tim, dan difabel tentang 

proses atau hasil pelaksanaan layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam 

pengembangan karir difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Saujana Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, agenda, dan lain sebagainya.
33

 Penggunaan teknik 

ini diharapkan bisa melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 

pengamatan partisipatif serta data yang diperlukan benar-benar memiliki 

validitas, teknik ini bermanfaat sebagai data pendukung dan pelengkap bagi 

data primer yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
34

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan dan di lokasi penelitian, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
35

 Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis, diproses, diorganisir, dan diurutkan, dengan harapan agar 

data tersebut lebih bermakna. Untuk mencapai semua itu maka dibutuhkan 

kesungguhan, kesabaran, ketekunan, ketelitian, dan kecermatan. Agar 

penyusunan data dapat diinterpretasikan, maka peneliti menggunakan 

kreativitas sehingga menghasilkan data yang mudah dipahami. Selanjutnya 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari 

tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan 

proses pengumpulan data, dan dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabastraksi, dan mengubah data kasar ke dalam catatan 

                                                           
34

 Moleong Lexi J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 103.  
35

 M Djunaidi Ghony & Fauzan Almansyur, Metodologi Penyusunan Kualitatif Edisi Revisi, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 245.  
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lapangan. Adapun langkah-langkah dalam mereduksi data dalam penelitian 

ini ialah mengumpulkan data hasil wawancara dan observasi, memilah 

serta merangkum data yang terkait dengan fokus  dan aspek-aspek 

penelitian selanjutnya mengumpulkan data hasil observasi dan 

menambahkan catatan khusus jika ada temuan yang tidak sesuai dengan 

hasil waawancara, hal ini dilakukan peneliti secara terus menerus dalam 

waktu penelitian dilakukan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Pada hasil penelitian ini penyajian data dengan mendeskripsikan hasil 

data yang diperoleh dari penelitian lapangan dengan menggunakan kalimat-

kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif dan sesuai dengan laporan 

yang sistematis dan mudah untuk dipahami. Proses ini disebut abstraksi, 

yang merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih  

remang-remang menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
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interaktif, hipotesis, atau teori.
36

 Proses penarikan kesimpulan adalah 

dengan cara mengambil kesimpulan dari perolehan data penelitian dan 

hasil dari analisis yang tersusun dalam penyajian data. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan dilakukan untuk menghindari kekurangan dan 

mengakibatkan kesalahan informasi dan pengolahan data yang telah didapat 

berhubungan dengan pengumpulan data. Untuk menguji keabsahan data 

sering ditekankan pada uji validitas dan reabilitas sedangkan penelitian 

kualitatif lebih pada aspek validitas. Jadi peneliti memfokuskan pada aspek 

validitasnya bukan reabilitas. Ada beberapa teknik dalam memeriksa 

keabsahan data, namun peneliti dalam penelitian ini memilih menggunakan 

teknik triangulasi sebagai uji keabsahan. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. 

Triangulasi adalah metode untuk mengecek kebenaran data dengan 

membandingkannya dengan data yang diperoleh sumber lain. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, maka peneliti membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 130. 
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a. Bab I yaitu pendahuluan yang merupakan pintu utama untuk memasuki kajian 

dari keseluruhan pembahasan yang mencakup latae belakang masalah yang 

menguraikan pokok-pokok isi tesis, kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan seluruh teori yang menjadi acuan. 

b. Bab II yaitu landasan teori yang meliputi konsep teoritik tentang Layanan 

Bimbingan Karir, Pengembangan Karir Super, Difabel. 

c. Bab III yaitu tentang berisi gambaran umum diantaranya adalah profil dan 

historiografi, lokasi penelitian, dan struktur organisasi. 

d. Bab IV pembahasan, inti sari penelitian yang berupa hasil temuan dari 

penelitian, sehingga membantu secara mendalam tentang implementasi, hasil 

dari pelaksanaan layanan, dan faktor pendukung dan penghambat dari 

pelaksanaan layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan karir 

difabel di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta. 

Berbagai temuan ilmiah inilah yang akan menjadi kontribusi dalam penelitian 

ini. 

e. Bab V penutup, bab ini merupakan bagian terakhir dalam tesis ini yang berisi 

kesimpulan dan rekomendasi dari peneliti. 

f. Bagian akhir adalah daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan dan pembahasan mengenai layanan 

bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan karir difabel di 

Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana Yogyakarta yang telah penulis 

uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan 

karir difabel berawal dari sebuah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Perencanaan adalah  layanan disability accessible job search, yaitu akses 

pencari kerja difabel dalam mengakses informasi karir, yang telah dibagi 

menjadi empat tahapan yaitu: 1) Profil and Career Networking adalah 

sebuah profil difabel atau akun difabel yang harus diisi seperti nama 

depan, nama belakang, email, password, jenis kelamin, tanggal lahir, dan 

jenis difabel. 2) aktivasi dibuka melaui online/web di 

www.kerjabilitas.com . 3) layanan bimbingan karir fitur career online 

curse artinya layanan ini dapat disebut sebagai pustaka kerjabilitas 

terdapat banayak fitur pilihan yang dapat memotivasi karir difabel. 

Pelaksanaannya adalah layanan job matching dan layanan pelatihan karir 

dan pemanfaatan teknologi. Terakhir evaluasi dimana evaluasi yang ada 
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dalam layanan bimbingan karir kerjabilitas ada dua yaitu evaluasi jangka 

pendek dan evaluasi jangka panjang. 

Kedua, hasil pelaksanaan layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam 

pengembangan karir difabel di Saujana Yogyakarta pada dasarnya 

memiliki dampak positif. Hal tersebut dapat kita llihat pada tiga aspek 

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam kehidupan 

sehari-harinya. Dimana dalam pola laku dan pola sikap telah memiliki 

nilai-nilai dalam pengembangan karir seperti tanggung jawab, disiplin, 

jujur, mandiri, kerja keras, percaya diri, inisiatif, antusias, dan sederhana. 

Ketiga, adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam layanan bimbingan karir kerjabilitas dalam pengembangan karir 

difabel diantaranya: 

1. Faktor pendukung diantaranya akses web Apps pada dasarnya mudah 

yaitu melalui online dengan pendekatan mobile seiring degan 

perkembangan teknologi. Difabel adalah survival sejati dan penyelesai 

masalah. Adanya jalinan antara Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana 

dengan Wikimedia Indonesia, ICT Watch, dan AJI Indonesia, dan juga 

mendapat dukungan dari beberapa pihak, seperti Microsoft, Google, 

dan beberapa rekanan lain. Peran Tim Saujana yang telah berhasil 

dalam memperjuangkan akses difabel. 

2. Faktor penghambatnya adalah kesadaran diri penyedia kerja bagi 

difabel minim. Belum banyak serapan tenaga kerja disebabkan 

pemahaman instansi atau perusahaan tentang difabel sampai saat ini 
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masih rendah, sehingga sedikit sekali perusahaan yang menyediakan 

lapangan kerja bagi para difabel. Alasan yang sering muncul adalah 

mengenai aksesibiltas dikantor, banyak perusahaan berfikir bahwa 

mempekerjakan difabel menambah biaya, misalnya membetulkan 

kamar mandi agar kursi roda bisa masuk dan layak untuk difabel. Serta 

Pelaksanaan bimbingan karir masih cenderung berorientasi satu arah, 

sehingga usaha untuk membantu difabel mencapai perkembangan 

kepribadian yang optimal belum terpenuhi. 

 

B. Saran 

1. Ada peneliti berikutnya, karena penelitian ini merupakan penelitian 

awal dalam bimbingan karir yang berbasis online atau internet apalagi 

fokusnya terhadap difabel. Sebenarnya menurut penulis langkah konkrit 

yang diberikan konselor/tim Saujana dari sejauh pengamatan atau 

pengetahuan penulis belum dilakukan oleh lembaga-lembaga lain 

khususnya bimbingan karir berbasis online atau internet pada difabel. 

2. Penulis menganggap bahwa bimbingan karir kerjabilitas yang 

dilaksanakan di Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana ini merupakan 

ide yang luar biasa dan pelaksanaannya juga berjalan sesuai rencana. 

Maka perlu adanya dukungan baik dari kalangan pemerintaha maupun 

swasta dalam hal ini. 

3. Menambah fitur bimbingan karir kerjabilitas tidak hanya pada pencari 

kerja tetapi menghasilkan karya bisa disebut sebagai karyabilitas 
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sehingga membuka lapangan pekerjaan bagi difabel lainnya dan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang profesional sehingga 

mampu melahirkan ouput yang lebih baik. 

4. Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana hendaknya lebih melakukan 

perluasan layanan artinya tidak hanya di kota-kota besar yang ada di 

Indonesia saja melainkan keseluruh pelosok Indonesia. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis LSM Saujana Yogyakarta 

2. Sejarah berdirinya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Saujana Yogyakarta 

3. Visi Misi Saujana Yogyakarta 

4. Struktur Organisasi Saujana Yogyakarta 

5. Keadaan dan Jumlah difabel yang terdaftar di kerjabilitas 

6. Profil pengurus LSM Saujana Yogyakarta 

B. Pedoman Dokumentasi  

1. Identifikasi sarana dan prasarana LSM Saujana Yogyakarta 

2. Identifikasi keadaan Tim/ Pengelola LSM Saujana, dan difabel LSM Saujana 

Yogyakarta 

C. Pedoman Wawancara 

a. Direktur Utama/CEO/Konselor 

1. Program-program apa saja yang telah direncanakan oleh LSM Saujana 

dalam upaya memberikan pengetahuan dan wawasan karir terhadap siswa? 

2. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di LSM Saujana Yogyakarta? 

3. Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam upaya memberikan bimbingan 

karir terhadap difabel? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar tim pengelola lainnya dalam 

memberikan layanan bimbingan karir terhadap difabel? 
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5. Sarana dan prasarana apa saja yang telah disediakan LSM dalam menunjang 

pengetahuan atau minat karir difabel? 

6. Dari pihak lembaga, apakah ada yang menkoordinir untuk minat karir 

difabel? 

7. Bagaimana evalusi/tindak lanjut yang dilakukan oleh lembaga terhadap 

bimbingan karir yang telah dilakukan pada tiap tahunnya? 

8. Bagaimana hasil persentase difabel yang sukses dalam penyaluran karirnya? 

9. Apakah dalam layanan bimbingan karir memberikan pendekatan keagamaan 

? jika ya bagaimana bentuknya? 

10.  Bagaimana respon atau tanggapan difabel dalam mendapatkan 

bimbingan karir? 

11.  Sejauh mana keberhasilan dari bimbingan karir yang telah dilakukan? 

b. CTO 

1. Program bimbingan karir apa saja yang telah direncanakan dan telah 

dilakukan pada difabel khususnya pemanfaatan teknologi sebagai 

penunjang karir? 

2. Apa saja yang mereka pelajari dan  praktekkan? 

3. Bagaimana memanfaatkan mesin pencari (google) dengan efektif dalam 

hal mencari pekerjaan? 

4. Apa peranan internet dalam membangun citra positif calon pekerja? 

5. Bagaimana  mengidentifikasi konten positif dan negatif dalam internet? 
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6. Apa saja teknologi yang dapat bekerja secara kolaboratif yang dapat 

menunjang karir difabel? 

7. Apa yang dimaksud dengan kerjabilitas dan apa syarat  dan ketentuan 

gabung di kerjabilitas? 

8. Bagaimana cara mendaftar di kerjabilitas dan Siapa pembuat kerjabilitas? 

9. Apa tujuan dan keuntungan gabung kerjabilitas? 

10. Siapa saja yang bisa bergabung di kerjabilitas? 

11. Bagaimana proses kerjabilitas secara komprehensif dalam memfasilitasi 

karir difabel? 

12. Apa yang telah dihasilkan lewat program kerjabilitas di LSM Saujana 

Yogyakarta? 

13. Bagaimana peran mitra kerjabilitas dalam menampung karir difabel? 

c. Difabel 

1. Apa yang anda rasakan ketika mendapatkan bimbingan karir? 

2. Apa saja bentuk bimbingan karir yang telah diberikan oleh pihak Lembaga 

Swadaya Masyarakat Saujana Yogyakarta? 

3. Bagaimana respon anda terhadap layanan bimbingan karir yang telah dilalui? 

4. Apa saja kelebihan dan manfaat setelah menjalani bimbingan karir di 

Lembaga Swadaya Masyarakat Saujana Yogyakarta? 

5. Apakah anda sudah memiliki perencanaan karir setelah mendapatkan 

bimbingan karir di LSM Saujana? 
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6. Apakah anda memahami minat dan bakat yang dimiliki? Bagaimana minat 

dan bakat yang anda miliki sekarang? 

D. Triangulasi 

Selanjutnya dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara kemudian 

akan dilakukan pengecekan serta dibandingkan satu dengan yang lainnya sehingga 

akan diperoleh data yang jelas dan tingkat kevalidannya dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

 

Peneliti sedang wawancara dengan Mbak Ine (Difabel) Mahasiswa Mercubuana 
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Peneliti sedang wawancara dengan Mbak Adis (Difabel) sekarang bekerja di Bank 

Mandiri 

 

Tim Saujana Mas Ruby Emir sedan memberikan materi pelatihan karir kepada teman-

teman difabel 
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Antusias teman-teman difabel dalam mengikuti pelatihan karir 
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Mahasiswa (PATARUM) periode (2016-2017). 

5. Dewan Penasehat Organisasi IMATAPSEL D.I. Yogyakarta (2016-2018) 
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